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ABSTRAK 

POLA RESISTENSI INFEKSI BAKTERI PATOGEN SALURAN 

PERNAFASAN ATAS TERHADAP ANTIBIOTIK  DI RUMAH  SAKIT 

UMUM DAERAH  KOJA JAKARTA UTARA  

PERIODE TAHUN 2018 – 2019 

NUR HAETI 

1604015242 

 

Infeksi saluran pernafasan atas (ISPA) adalah  penyakit yang menyerang salah 

satu bagian atau lebih dari saluran pernafasan mulai dari hidung sampai alveoli. 

Infeksi ini disebabkan oleh berbagai mikroorganisme terutama virus dan bakteri. 

Tiga bakteri patogen penyebab ISPA dominan adalah Staphylococcus aureus, dan 

Pseudomonas aeruginosa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan 

pola resistensi bakteri patogen infeksi saluran pernafasan atas terhadap antibiotik 

terapi di RSUD Koja Jakarta Utara Periode Tahun 2018 – 2019. Antibiotik yang 

digunakan terdiri dari seftriakson, amoksisilin, amoksilin-klavulanat, seftazidim, 

aztreonam, dan sefotaksim. Hasil penelitian menunjukan bahwa telah terjadi 

resistensi dan tidak menunjukan perubahan pola resistensi dari tahun 2017. 

Analisis deskriptif diperoleh dari data rekam medik dan laboratorium 

mikrobilogi/patologi klinik. Berdasarkan hasil penelitian pada pola resistensi 

bakteri patogen infeksi saluran pernafasan atas antibiotik di RSUD Koja Jakarta 

periode tahun 2018-2019 dapat disimpulkan bahwa terjadi perubahan pola 

resistensi pada bakteri Pseudomonas aeruginosa namun tidak terjadi perubahan 

pola resitensi pada bakteri Staphylococcus aureus. 

 

Kata Kunci : Infeksi Saluran Pernafasan Atas, Bakteri patogen, Antibiotik, 

Resistensi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit infeksi merupakan suatu penyakit yang disebabkan karena 

adanya mikroba patogen, salah satu penyebabnya adalah bakteri (Radji 2015). 

Infeksi saluran pernafasan atas (ISPA) adalah  penyakit yang menyerang salah 

satu bagian atau lebih dari saluran nafas mulai dari hidung sampai alveoli 

(Kemenkes  2017). Secara umum infeksi saluran pernafasan terbagi ke dalam dua 

golongan yaitu infeksi saluran pernafasan bagian atas dan bagian bawah. Infeksi 

saluran pernafasan atas meliputi infeksi pernafasan dari mulai hidung sampai 

dengan faring . Infeksi saluran pernafasan atas paling umum terjadi pada anak-

anak antara 6 bulan dan 2 tahun tetapi dapat terjadi pada semua kelompok umur, 

termasuk orang dewasa (Dipiro 2015). Infeksi ini disebabkan oleh berbagai 

mikroorganisme terutama virus dan bakteri (Nelson 2000). Jenis bakteri lain 

penyebab infeksi saluran pernafasan atas (ISPA) adalah Streptococcus 

pneumoniae, Haemophilus influenzae, Corynebacterium diphtheriae, 

Staphylococcus aureus, dan Pseudomonas aeruginosa (Radji  2010).  

Streptococcus pneumoniae adalah bakteri penghuni flora normal yang 

hidup pada saluran pernafasan bagian atas manusia. Streptococcus pneumoniae 

tergolong bakteri Gram-positif yang tidak membentuk spora dan berbentuk seperti 

lanset. Komponen yang dimiliki S.pneumoniae berperan secara spesifik pada 

kelangsungan hidup bakteri dalam saluran pernapasan. Selain berperan untuk 

membentuk koloni pada saluran pernafasan bagian atas, juga meningkatkan sistem 

imun pada waktu terjadi infeksi (Soedarto  2015). Bakteri ini dapat menimbulkan 

sinusitis, otitis media, dan meningitis. Sebagian besar S.pneumoniae sensitif 

terhadap antibiotik penisilin dan diketahui telah resisten. Pengobatan untuk infeksi 

yang disebabkan oleh S.pneumoniae yaitu dengan menggunakan  antibiotik (Radji  

2010).  

Antibiotik adalah senyawa kimia yang dihasilkan oleh mikroorganisme 

atau dihasilkan secara sintetik yang dapat membunuh atau menghambat 

perkembangan bakteri dan mikroorganisme lain (Utami 2012). Obat pilihan yang 

diberikan pada terapi S.pneumoniae adalah amoksisilin, amoksisilin klavulanat, 

POLA RESISTENSI INFEKSI..., Nur Haeti, Farmasi UHAMKA, 2020



2 
 

klindamisin, seftriakson, doksisiklin, dan azitromisin, levofoksasin, dan penisilin 

(Dipiro 2015). Ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan pada penggunaan 

antibiotik terapi, antara lain : resitensi antibiotik terhadap antibiotik, faktor 

farmakokinetik, farmakodinamik, faktor interaksi, dan efek samping obat 

(Kemenkes 2011). Dalam beberapa tahun terakhir terdapat peningkatan angka 

resistensi terhadap antibiotik. Antibiotik atau antimikroba telah diberikan kepada 

pasien secara luas dan cukup efektif memberikan efikasi terhadap penyakit 

infeksi. 

Resistensi bakteri adalah kemampuan suatu bakteri untuk tidak terbunuh 

atau terhambat pertumbuhannya oleh suatu antibiotik, sehingga untuk 

membunuhnya memerlukan dosis yang lebih besar (Priyanto 2010). Untuk 

mengetahui tingkat kepekaan bakteri terhadap antibiotik diperlukan uji resistensi. 

Perubahan pola resistensi bakteri penyebab  infeksi saluran pernafasan atas 

(ISPA) terjadi lebih cepat dibanding infeksi lainnya (Utami 2012). Meskipun telah 

banyak yang melaporkan bahwa pola resistensi bakteri penyebab ISPA  telah 

terjadi, tetapi mengingat perbedaan tempat dan waktu penelitian yang dilakukan 

kemungkinan pola resistensi bakteri penyebab infeksi saluran pernafasan atas  

terhadap berbagai antibiotik juga berubah. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

memantau pola resistensi bakteri ISPA terhadap berbagai antibiotik secara 

berkesinambungan di setiap institusi kesehatan (Kemenkes 2011). Salah satu alat 

yang digunakan untuk mengetahui resistensi bakteri terhadap antibiotik yaitu 

Vitek 2 Compact. 

Vitek 2 Compact merupakan sistem identifikasi otomatis untuk 

mikroorganisme. Vitek 2 Compact adalah alat pemeriksaan mikrobiologi otomatis 

terbaru untuk identifikasi bakteri dan uji kepekaan antibiotik. Berdasarkan standar 

pada pengukuran antibiotik, yaitu Resistensi (R), Intermediate (I), dan Susceptible 

(S). Alat ini menggunakan windows-based system dengan sistem operasional yang 

mudah. Vitek 2 Compact memberikan hasil yang akurat, dan revalidas. Pada uji 

identifikasi mikroba (ID) mikroorganisme yang dapat diidentifikasi berupa bakteri 

Gram-negatif, Gram-positif, yeast, Bacilus, anaerob & Corynebacterium) 

(Prihartini 2007). Salah satu rumah sakit yang menggunakan alat vitek 2 Compact 

adalah RSUD Koja Jakarta Utara. 
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Rumah Sakit Umum Daerah Koja Jakarta merupakan salah satu rumah 

sakit umum daerah yang berada di wilayah Jakarta Utara. Infeksi ISPA yang 

terjadi di RSUD Koja Jakarta utara salah satunya disebabkan oleh bakteri 

Streptococcus pneumoniae. Asriadi (2012) melaporkan bahwa antibiotik yang 

memiliki tingkat sensitivitas tinggi terhadap Streptococcus pneumoniae adalah 

antibiotika siprofloksasim dan amoksilin-klavulanat masih sensitif terhadap 

bakteri penyebab infeksi saluran pernapasan atas. Antibiotika amoksilin-

klavulanat paling sensitif dibandingkan dengan antibiotika ciprofloksazim 

terhadap bakteri penyebab infeksi saluran pernapasan atas. Adelina (2017) 

melaporkan bahwa telah terjadi resistensi bakteri patogen infeksi saluran 

pernafasan atas Streptococcus pneumoniae terhadap antibiotik amikasin 76%, 

seftazidim 91%, dan morepenem 83% di RSUD Koja Jakarta Utara periode 

Februari 2017 – Februari 2018. Penelitian sebelumnya tercatat bahwa bakteri 

Streptococcus pneumoniae resisten terhadap beberapa antibiotik yang telah 

dilakukan uji kepekaan dengan menggunakan alat Vitek 2 Compact.  

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah terjadi perubahan resistensi bakteri patogen infeksi saluran 

pernapasan atas terhadap antibiotik terapi di Rumah Sakit Umum Daerah Koja 

Jakarta Utara Periode Tahun 2018-2019. 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui perubahan pola resistensi bakteri patogen infeksi 

saluran pernafasan atas terhadap antibiotik  di RSUD Koja Jakarta Utara Periode 

Tahun 2018-2019. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi data resistensi 

bakteri patogen, sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan pelayanan 

pengobatan keefektifan terapi antibiotik pada infeksi saluran pernapasan atas di 

RSUD Koja Jakarta Utara. 
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